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RINGKASAN

ANALISIS KETERJAMINAN PANGAN RUMAH TANGGA KAITANNYA
DENGAN SISTEM PANGAN DIKABUPATEN DATIII REMBANG

Oleh ;
Edy Prasetyo, Mukson, dan Bambang Mﬁiyahm Setyawan

{Kata Kunci : Keterjaminan pargan, pangar pokok, sistem pangan)

Belakangan ini akibat krisis moneter dan ekonoxhi dikhawatirkan banyak rumah
tangga mengkonsums) pangan di bawsh norma kecul&xpm Hal ini disebabkan oleh
harga pangan semakin mghal tanpa diikuti oleh kemampuan daya beli yang memadai.
Situasi ini dapat menurunkan kualitas gizi masyarakat yang dapat menyebabkan
terganggunya aspek kesehatan, status gizi, produktivitas kerja dan aktivitas lain sehari-

hari.

Penelitian mi bertujuan untuk: 1) mengalisa keterjaminan pangen rumah tangga,
2) mengidentifikasi faktor-taktor penentu yang mempengaruhi terhadap keterjaminan
pangan rumah tangga, dan 3) menilai sistem pangan dari aspek produksi, distribust dan

konsumsi pangan rumah tanggs.

Penelitian dilakukan di Kabupaten Dati I Rembang. Penelitian dilakukan dengan
metode survei. Penentuan lokasi Kecamatan ditentukan secara purposive sampling
berdasarkan daerah pertanian (¥ecamatan Pancur) dan perikanan/pantai {Kecamatan
Kragan). Selanjutnya unfuk masing-masing Kecamatan diambil 2 desa secara purposive
gampling dengan didasarkan pada jumlah penduduk miskin terbanyak baik didesa IDT
maupun non DT, Sampel diambil secara acak sebanyak 30 rumah tangga pada setiap
kecamatan. Unit analisis pada tingkat rumah tangga. Data yang diambil meliputi data

primer dan data sekunder. Analisis data dilakukan secara disxriptif dan analisig
statistik.



Hagil penelitian menunjukkan : 1) keteriami:nan pangan rumah tangga di
Kecamnatan Pancur Iebih rendah bila dibandingkan di Kecamatan Kragaa (1,30 < 2,28},
dengan distribusi keterjaminan pangan rumah targga untuk Kecamatan Pancur adalah
46,47% berlebih, 10,10% seimbang dan 43,33% kurang/tidak terjamin, dan Kecamatan
Kragan adalah 90,00% berlebih, 6,67% seimbang daﬁ 3,33% kurang/tidak terjamin.,
2) Keterjaminan pangan rumah tangga secara serempak .dipengamhi variabel luas lahan
tanaman pangan, produktivitas lahan, tingkat dependénsi rasio, pendidikan kepala
keluarga, pola konsumsi pangan pokok dan lokasi, sedangkan secara parsial hanya
dipengaruhi oleh variabel jumlsh anggota keluarga den pendapatan keluarga,” dan
3) Kebutuhan energi yang bersumber dari pangan beras pada tingkat Kabupaten
Rembang lebih besar dari pada ketersediaannya dengan NKE sebesar 0,98 dan batas
aman NKE 0,81, secara keseluruhan bila sumber energi diperoleh dari jenis pangan
beras, jagung, ketela pohon dan ketela rambat, kebutuhan energi Kabupaten Rembang
dapat terpenuhi dengan NKE sebesar 1,48 dan batas aman NKE sebesar 1,77.

Dari hasil penelitian im disarankan perlu dilakukan upay4 pemantavan secara
intensif dan berkesinambungan khususnya pada rumah tangga keterjaminan pangannya
rendah (food in scurity) melalui pemberdayaan ekonomi rumah tangga, perbaikan
sarana dan prasarana wilayah, maupun kebijakan penierintah geperti jaring pengaman
sosial bidang pangan, tingkat harga dan supply pangém pokok secara memadai, dan
untuk menjamin keterjaminan pangan di wilayah Kabupaten Rembang perlu

membudayakan pangan non beras (jagung, ketela pohon, ketela rambat) sebagai subtitusi
dari pada pangan beras
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I. PENDAHULUCAN
1.1, Latur Belakang

Pangan dan gizi merupgkan salah saw kebutthan pokok yang harus dipenubi
untuk mempertshankan hidup dan melaksanakan kegistan sehari-hai Oleh karena itu,
pangmn merupaken aspek yang mendapa priorias penting dalam kebijaksanam
nasional dalam upaya peningkatkan kuslitas sumberdaya manusia sebagai diamanatkan .
oleh Garis-garis Besar Habian Negara tahm 1993, | |

Kebutuhan pangan berdasarakan hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi
tshun 1993 telah ditentukan bahwa kecukupan gii untuk energi scbesar 2.150
kalorikapitahan, sedengksn untuk protein sebesar 46,5 grankspiahai Sedangkm
untuk tingkat ketersediaan dianjurkan emergi sebesar 2.500 kalod/ kapitahari dan
protein sebesar 55/gram/kapitahan (Muhilal ef a/, 1993).

Belskangan ini akibat krisis moneter dan ekonomi dikhawatitkan banyak rumah
tngga mengkonsumsi pangan di bawah norma kecukupan. Hal iid disebabkan oleh
harga pangan semskin mahat tanpa ditkuti oleh kemuﬁpuan daya beli yang memadai.
Situasl ini dapat menurunkan kualitas gizi masyu;;l:zt yang dapat menyebabkan
terganggunya aspek keschatan, status gizi, produktivitas kerja dan sktivitas hin sehasi-
hari |

Kondisi tersebut di atas tentu saja merupakan sesuatu yang harus mendapakan
pethatian serius. Ketimpangan pangan dan gizi ini sering muncul di berbagai daerah
dan kelompok masyarakat dengan strata sosial dan ckonomi yang umumnys relstif

rendsh. Di samping #u diduga sanga erat hubungannya dengan masalh distribusi



pangan yang belum merata bak antar daerah, keld;npok masyarakat maupun antar
individu dalam keluarga (Suhardjo, 1991).

Masalah pada rumab tangga yang ditandai dengan tingkat sosial dan ckonomi
rendah sering mengalami ketidaktejsminan pangan ("food in security”). Keadam ini
muncul karena pada rumah tangga tersebut mempunyai daya beli akan pangan rendah.
Kondisi ini tetap akan terjadi apabila tanpa upaya perbaikan sosidl maupun eckonomi,
meskipun ketersediaan pangan di tngkat wilayah 2ty pasar memadai,

Dengan melihat permasalahan tensebut,‘ smgat dipedukan kajian yang mendalam
untuk menganalisis keterjaminan pangan rumsh tangga yang saat menjadi masalah yang
mendasar. Peneliian diarahkan untuk mengalisa seberspa jauh keterjaminan pangan
pada rumah tanggs dapat diwujudken kaitannya dengan sistem pangan yang ada didaersh

serta faktor-faktor apa yang berpengaruh tethadap keterjaminan pangan.
1.2. Perumusan Masalah

Pangan merupakan salsh satu kebutuhan dasar manusia ("Butsamman”) yang
menentukan kuditas hidup. Tidak tercukupinya pangan pada rumah tangga akan
berdampak  negatif pada petumbuhan, produktivitﬁs kerja dan aktivias  lainnya.
Kondisi yang rentan tethadapketerjaminan dan kefshanan pangan sering tejadi pada
rumah tangga miskin yang sebagian besar berada di pedesaan. Bauyak faktor yang
mempengauhi mula  dad kondisi dam setempat, day2 beli dan pendapatan, kebissaan
dan pota konsumsi maka, pengetshuan gid, dii.

Pemenuhan kebutuhan pangan mumah tangga vang mengarsh pada keterjaminan
dan ketshanan pangan umsh tangga diperfukan pendékatm secara menyeluruh mtarg

sub sisten produksi, sub sistem distibusi dan sub system konsumsi Dengan



mempethatikan  ketiga sub sisten yang ada diharepkan kendala ekstermal dan
intenal rumah tangga dapat distasi, sehinggs rumah tangga mempunyai skses

terhadap pemenuhan pangan.





